PENGANTAR ILMU PERIKANAN DAN KELAUTAN

BAB | — SISTEM PERIKANAN (FISHERIES SYSTEM)

1. Pendahuluan

Sebelum tahun 1980an, perikanan ialah termasuk salah satu cabang dari sistem agro-
kompleks. Pertanian secara luas (agro-kompleks) terdiri dari cabang: tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Dari semua cabang tersebut,
berkembang ranting-ranting pendukung, seperti: tanah, kedokteran hewan, teknologi hasil pertanian,
mekanisasi pertanian, sosial ekonomi pertanian dan ilmu gizi pertanian. Saat ini, semua cabang dan
ranting tersebut sudah berkembang, dan di Perguruan Tinggi menjadi setingkat Fakultas yang otonom.
Ketika semua cabang dan ranting tersebut masih tergabung dalam ilmu pertanian, Perguruan Tinggi
lImu Pertanian memberikan mata kuliah dasar yang disebut ‘“Pengantar Ilmu Pertanian”. Setelah
berkembang menjadi fakultas yang otonom, masing-masing cabang ilmu tersebut di Universitas
Pertanian mengajarkan mata kuliah pengantar pada masing-masing bidang. Sebagai contoh misalnya:
pengantar ilmu peternakan, pengantar klinik (kedokteran hewan), pengantar ilmu agronomi (tanaman
pangan dan hortikultura) maupun pengantar kehutanan. Semua mata kuliah “pengantar ilmu” tersebut
sebenarnya mengadopsi sistem perkuliahan sebelumnya yang sudah mapan, ialah Pengantar IImu
Pertanian. Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan (FPIK) Universitas Brawijaya (UB) Malang juga
mengikuti perkembangan yang hampir sama dengan mengembangkan mata kuliah Pengantar lImu
Perikanan dan Kelautan.

Mata kuliah Pengantar llmu Perikanan dan Kelautan (PIPK) ialah termasuk mata kuliah
dalam kurikulum tingkat INSTITUSI (tingkat Fakultas), bukan kurikulum INTI (tingkat nasional).
Oleh karena itu materi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik FPIK dari Universitas
Brawijaya. Tentu saja, dalam perkembangan, materi pembelajaran selalu disempurnakan dengan
mempertimbangkan mata kuliah sejenis yang diajarkan pada Perguruan Tinggi lain yang masih
memakai pola pertanian umum (agro-kompleks), seperti sebelum tahun 1980an. Mata kuliah PIPK
diajarkan pada hampir semua Perguruan Tinggi yang mempunyai fakultas atau jurusan perikanan dan
kelautan — namun, materi pembelajaran tidak akan seragam dari satu fakultas dengan fakultas sejenis
pada perguruan tinggi lain. Penyempurnaan kurikulum dilakukan pada tingkat fakultas, bukan pada
tingkat nasional. Oleh karena itu, setiap Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan di Indonesia
bertanggung jawab penuh pada perkembangan dan materi pembelajaran (lecture content) dari mata
kuliah ini.

Mata kuliah PIPK yang diajarkan di Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan UB Malang, ialah
termasuk kategori mata kuliah wajib, menjadi bagian yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa
dalam menyelesaikan seluruh (minimal) 144 Satuan Kredit Semester (SKS). Artinya, seorang
mahasiswa FPIK yang walaupun sudah menyelesaikan 145 SKS, jika belum mengambil mata kuliah
PIPK, dia belum dinyatakan lulus sebagai sarjana perikanan dan ilmu kelautan. Bahkan, jika sudah
pernah menempuh mata kuliah PIPK, jika mendapat nilai E, dia wajib mengambil ulang, baik melalui
kelas reguler atau melalui sistem Semester Pendek (SP). Jika seorang mahasiswa mendapat nilai D
untuk mata kuliah PIPK, jika mencapai Indek Prestasi Kumulatif (IPK) > 2,0 dia bisa dinyatakan lulus
sarjana (total kumulatif nilai D < 10% dari seluruh 144 SKS yang harus ditempuh).

Sampai saat ini, mata kuliah PIPK ialah termasuk jenis mata kuliah dengan kompetensi
UTAMA (bukan kompetensi PENUNJANG atau kompetensi LAIN). Artinya, mata kuliah ini
dipertimbangkan sebagai bagian penting untuk mencapai kompetensi sarjana perikanan dan ilmu
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kelautan dari berbagai jurusan maupun program studi yang berbeda. Bahkan mata kuliah ini termasuk
dalam nomenklatur mata kuliah MKK (Mata Kuliah Keahlian). Oleh karena itu, setiap mahasiswa,
bersama tim pengajar harus selalu melakukan penyempurnaan terhadap sistem pembelajaran mata
kuliah ini. Mahasiswa yang lulus mata kuliah PIPK diharapkan akan lebih mudah dalam mengikuti
sistem pembelajaran mata kuliah lainnya pada semester lebih lanjut.

2. Materi Pembelajaran

Kedalaman kompetensi yang dimiliki oleh setiap Sarjana Perikanan dan llmu kelautan, FPIK-
UB tergantung dari peran masing-masing mata kuliah yang disusun pada masing-masing Program
Studi (PS) yang ada pada ketiga Jurusan di dalam FPIK-UB. Tim Pengajar mata kuliah PIPK terdiri
dari dosen-dosen perwakilan masing-masing program studi dari ketiga jurusan . Pokok bahasan inti
(core content) dari mata kuliah ini ialah filsafat dasar dari: penangkapan, budidaya, lingkungan
pendukung sumberdaya ikan (air tawar dan payau), lingkungan pendukung sumberdaya ikan (laut),
teknologi pasca-panen, pranata sosial, dan pemasaran (ekonomi). Interaksi atau saling keterkaitan dari
masing-masing pokok bahasan inti (core content) disajikan pada kuliah pembelajaran minggu pertama
— tujuh minggu selanjutnya dicanangkan untuk membahas masing-masing core content. Setelah
semua core content dibahas, materi pembelajaran difokuskan untuk memperkenalkan kebijakan di
bidang perikanan yang dilanjutkan dengan pembahasan sistem perikanan berkelanjutan (sustainable
fisheries). Sisa waktu lainnya (empat minggu) dimanfaatkan untuk memfasilitasi diskusi oleh
mahasiswa, sebagai umpan balik (feedback) dari seluruh materi pembelajaran yang sudah
diselesaikan. Seluruh pokok bahasan disajikan secara sistematis sebagai berikut:

I 100 menit | Sistem Perikanan

I 100 menit | Sistem Biofisik Kelautan

Il 100 menit | Sistem Bio-fisik Perairan Tawar dan Payau
v 100 menit | Sistem Perikanan Tangkap

V 100 menit | Sistem Budidaya Perairan

Vi 100 menit | Sistem Sosial Perikanan

Vil 100 menit | Sistem Pasca-Panen Perikanan
VI 100 menit | Sistem pemasaran ikan

IX 100 menit | Sistem Perikanan berkelanjutan

X 100 menit | Overview Seluruh Topik bahasan

XI 100 menit | Diskusi kelas: sistem perikanan

XII 100 menit | Diskusi kelas: sistem perikanan Perikanan tangkap
X1 100 menit | Diskusi kelas: sistem perikanan budidaya
IVX 100 menit | Diskusi kelas: prospek perikanan ke depan
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3. Sistem Penilaian

Nilai kelulusan mahasiswa yang mengambil mata kuliah PIPK ditentukan oleh beberapa
indikator sebagai berikut: (1) kehadiran untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran; (2) etika
partisipasi dalam proses pembelajaran; (3) nilai Ujian Tengah Semester (UTS), dan (4) nilai Ujian
Akhir (UAS). Setiap mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini harus tahu apresiasi maupun resiko
terhadap segala ketentuan dalam menempuh mata kuliah PIPK. Oleh karena itu, jika tidak hadir pada
minggu pertama, setiap mahasiswa diwajibkan untuk membaca dan memahami kontrak pembelajaran
yang disajikan pada minggu tersebut. Informasi kontrak pembelajaran bisa didapat dari teman sejawat
atau menanyakan langsung kepada dosen pemberi materi pada minggu pertama.

Kontrak pertama, mahasiswa diperbolehkan mengikuti UTS maupun UAS jika bisa
menunjukkan kehadiran partisipasi > 80% dari total tatap muka selama pembelajaran. Jika kurang dari
ketentuan tersebut, mahasiswa tidak bisa menuntut untuk mengikuti UTS maupun UAS. Seorang
mahasiswa yang tidak bisa berpartisipasi dalam satu tatap muka, harus segera melapor ke Bagian
Akademik dengan alasan yang jelas. Bagian Akademik akan membuat pertimbangan untuk
menentukan kategori ijin (i) atau kategori alpa (a). Jika anda mendapat kategori ijin, maka mahasiswa
dianggap berpartisipasi walaupun tidak datang dalam kegiatan tatap muka. Sebagai contoh atau
teladan — seorang mahasiswa yang sedang sakit, tentu saja diperkenankan untuk tidak berpartisipasi
dalam proses pembelajaran pada hari atau minggu tersebut. Jika hal ini terjadi, mahasiswa harus
melengkapi alasan dengan surat keterangan dokter atau surat pemberitahuan yang ditanda tangani
oleh orang tua/wali mahasiswa. Surat keterangan orang tua/wali akan diperiksa (cross check) oleh
Bagian Pengajaran kepada dosen PA (Pendamping Akademik). Setiap dosen PA akan menyimpan
tanda tangan atau nomor HP orang tua/wali yang bisa dihubungi. Seorang mahasiswa yang sedang
mengikuti kegiatan di luar kampus (seminar, lokakarya maupun kegiatan lain yang terkait) harus
melampiri keterangan aktifitas tersebut (brosur seminar, undangan atau sejenisnya), dan ketentuan ini
bisa diterima oleh Bagian Akademik.

Setiap mahasiswa harus mengikuti etika partisipasi dalam proses pembelajaran. Etika proses
pembelajaran tidak bisa dijelaskan secara detail pada teks ini. Namun ada beberapa teladan atau
contoh yang bisa digunakan untuk menjelaskan etika partisipasi ini. Pada beberapa kasus, seorang
mahasiswa tidak masuk kelas atau tidak berpartisipasi dalam satu proses pembelajaran. Dia meminta
salah seorang rekan kelas untuk mengisi tanda tangan partisipasi (kehadiran) pada lembar presensi.
Hal ini kurang baik dan sulit diterima pada sistem pembelajaran saat ini. Jika ketahuan oleh dosen
pengasuh mata kuliah, pihak dosen bisa mengambil langkah ekstrem dan melaporkan kejadian ini
kepada Bagian Akademik maupun pejabat (Pembantu dekan Bidang Akademik). Resiko paling jelek
ialah mahasiswa tersebut tidak diperkenankan untuk mengikuti seluruh aktifitas pembelajaran dan
ujian pada mata kuliah PIPK pada semester tersebut. Seorang mahasiswa ikut dalam proses
pembelajaran di kelas. Namun dia membuat gaduh, ngobrol atau bahkan tidur ngorok sehingga
mengganggu proses pembelajaran dalam kelas. Dosen juga bisa mengambil tindakan ekstrem untuk
kelakuan-kelakuan kurang etis seperti ini. Beberapa contoh lain, seperti: makan kacang di dalam kelas
yang mengganggu teman lain, menerima atau melakukan hubungan telpon selama proses
pembelajaran, mengenakan ear-phone sambil melakukan tindakan-tndakan sesuai dengan irama atau
situasi kontak elektronik yang dipasang, memuku-mukul meja yang dapat mengganggu proses
pembelajaran, melakukan protes tidak sebagai mana mestinya yang menyebabkan terhentinya proses
pembelajaran dan tindakan maupun sikap lainnya yang sejenis.

Seluruh pelanggaran tersebut di atas bisa mengakibatkan resiko terjelek seperti tidak
diperkenankan mengikuti proses pembelajaran mata kuliah PIPK pada semester berjalan. Resiko yang
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paling ringan ialah anda mendapat peringatan dari dosen maupun dari Bagian Akademik ataupun
Pembantu Dekan Bidang Akademik. Mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran dan tidak
terkena sanksi seperti tersebut di atas berhak untuk mengikuti UTS maupun UAS. Nilai akhir
mahasiswa akan ditentukan semata oleh nilai UTS (50%) dan UAS (50%). Soal-soal ujian dibuat
dalam bentuk pilihan berganda (multiple choice) dan pernyataan BENAR atau SALAH. Sedangkan
kisaran nilai ialah 0 — 100. Kategori nilai huruf ialah seperti pada Buku Panduan Pendidikan yang
diedarkan setiap tahun ajaran baru.

4. Beberapa definisi

Setiap orang yang belajar ilmu perikanan tidak akan bisa menghindar dari penggunaan
beberapa istilah atau terminology teknis yang sering digunakan pada bidang ilmu tersebut.
Sayangnya, istilah-istilah tersebut bisa didefinisikan secara berbeda terkait dengan bidang kajian
spesifik. Sebagai contoh, seorang ahli taksonomi akan membuat definisi ikan sesuai dengan
klasifikasi nomenklatur ilmiah. Sebaliknya, pengelola perikanan (kementerian Kelautan dan
Perikanan) membuat definisi ikan dalam kaitannya sebagai sumber daya yang bisa diambil. Pada teks
ini, kita akan membahas beberapa istilah teknis dari dimensi atau kepentingan yang berbeda.

4.1. Ikan / Fish

Seperti telah dijelaskan, ikan bisa didefinisikan secara berbeda. Ahli taksonomi (taksonomist)
menyatakan IKAN sebagai binatang bertulang belakang (vertebrata) yang bersirip, bernafas dengan
insang dan hidup di air. Definisi ini digunakan untuk mempermudah dalam membuat klasifikasi atau
membedakan antara ikan dengan kelompok organisme lainnya. Kata tulang belakang (vertebrata)
digunakan untuk membedakan ikan dengan kelompok binatang non-vertebrata lainnya, seperti udang
atau siput yang sama-sama hidup di air. Kata sirip digunakan untuk membedakan ikan dari binatang
tidak bersirip, seperti lingsang, katak atau buaya yang sebagian besar hidupnya di air. Kata kunci
bernafas dengan insang ialah juga kata kunci yang sangat khas membedakan kelompok ini dengan
binatang lainnya. Sedangkan kata hidup di air digunakan untuk membedakannya dengan binatang
vertebrata yang hidup di darat. Definisi ikan seperti tersebut di atas disebut sebagai definisi ikan
secara ilmiah dan digunakan dalam kajian biologi perikanan maupun taksonomi.

Pemerintah pada umumnya memandang setiap objek dari dimensi ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan atau kepuasan masyarakat (public). Pemerintahan yang stabil sering ditentukan dari
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan atau kepuasan dasar masyarakat. Untuk memenuhi tujuan
tersebut IKAN didefinisikan sebagai binatang atau tanaman air yang bisa diambil atau dimanfaatkan

biologi akuatik dan nilai ekonomis (akuatik = air atau perairan).

Sumberdaya biologi disebut juga sumberdaya hayati atau sumberdaya dapat pulih (renewable
resources). Definisi umum dari sumberdaya ialah semua bahan mentah yang bisa dimanfaatkan untuk
tujuan kesejahteraan umat manusia. Sedangkan sumberdaya hayati ialah sumberdaya yang dapat
melakukan pemulihan melalui proses reproduksi, sehingga disebut renewable resources. Dengan
definisi di atas, ikan disamakan dengan istilah aquatic-renewable resources. Menurut pemerintah,
udang ialah termasuk salah satu komoditas perikanan (kategori binatang berkulit keras). Bahkan
rumput laut juga dimasukkan dalam kategori perikanan. Budidaya rumput laut, teripang, udang ialah
contoh-contoh yang termasuk bidang kajian perikanan sebagai sumberdaya perairan dapat pulih. Pada
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mata kuliah PIPK, kita akan membahas IKAN dalam definisi yang lebih luas (binatang atau tanaman
air yang bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia).

Pada kuliah lanjutan, mata kuliah Ichthyology secara khusus akan membahas ikan dalam
definisi ilmiah seperti tersebut di atas (vertebrata bersirip, bernafas dengan insang dan hidup di air).
Dalam scope ikan sebagai sumberdaya, dia akan mencakup ikan (arti sempit) bersama udang dan
binatang air lainnya (juga tanaman air). Mata kuliah lanjutan yang membahas jenis sumberdaya ini
disebut Avertebrata Air. Dari dua jenis mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mempunyai
pengetahuan yang lengkap tentang ikan dalam artian sempit maupun ikan sebagai sumberdaya
akuatik.

4.2. Perikanan / Fisheries

Kata “perikanan” diduga ialah terjemahan dari istilah asing (Bahasa Inggris) “fisheries”.
Sedangkan fisheries bisa mempunyai arti luas maupun sempit. Dalam arti luas fisheries diartikan
sebagai semua kegiatan penangkapan dan/atau budidaya ikan — sementara, dalam artian sempit, kata
fisheries sering diartikan sebagai kegiatan penangkapan saja. Pada beberapa teks, capture fisheries
terkadang digunakan untuk menjelaskan perikanan yang terkait dengan usaha penangkapan.
Sementara usaha budidaya ikan dinyatakan dengan istilah culture fisheries. Budidaya ikan terkadang
diusahakan tidak dalam siklus penuh (full cycle). Sebagai contoh, seorang petani yang memelihara
(budidaya) ikan bandeng. Benih ikan bandeng (nener) didapat dari usaha penangkapan dari alam
(menggunakan alat tangkap sotok / towed net). Pelaku, pada kasus ini melakukan suatu usaha
fisheries secara umum (penangkapan dan budidaya secara bersama).

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Perikanan (UU No. 31, 2004)
Perikanan dinyatakan sebagai semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya, mulai dari pra-produksi, produksi, pengolaan,
sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. Pada definisi
ini perikanan akan mencakup aspek yang sangat kompleks sebagai suatu sistem dari lingkungan
(pengelolaan), ekstraksi (penangkapan atau budidaya), teknologi pengolahan dan sistem ekonomi
yang dilakukan oleh kelompok masyarakat (sosial). Kompetensi lulusan pada Fakultas Perikanan
& llmu Kelautan UB lebih cenderung untuk menganut definisi bidang perikanan yang kedua ini.
Oleh karena itu, sebelum mempelajari lebih lanjut tentang mata kuliah keahlian (MKK) pada
Program Studi masing-masing, setiap mahasiswa mendapat kuliah dasar keahlian dari Program
Studi — Dasar-Dasar Akuakultur, Dasar-Dasar Penangkapan (MPI), Dasar-Dasar Pengawetan,
Pengantar llmu Ekonomi, Dasar-Dasar Manajemen, Sosiologi Perikanan, Limnologi (lingkungan
perairan tawar dan payau) dan Ekologi Laut Tropis (Dasar-Dasar Kelautan) termasuk contoh-
contoh dari mata kuliah dasar program studi.

4.3. Manajemen Perikanan / Fisheries Management

Manajemen secara konvensional mencakup seluruh urutan: planning, organizing, actuating,
controlling dan evaluating. Manajemen dalam bidang perikanan diartikan setara dengan pengelolaan.
Dengan demikian, definisi perikanan (secara luas) di atas juga mencakup aspek manajemen.
Manajemen perikanan ialah sama dengan mengelola perikanan — mengelola perikanan ialah mengatur
ekstraksi sumberdaya ikan (penangkapan atau budidaya) agar bermanfaat optimal bagi kesejahteraan
masyarakat namun tidak menimbulkan dampak negatif terhadap sumberdaya ikan. Secara analog,
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mengelola perikanan tangkap diartikan sebagai usaha untuk mengatur penangkapan agar tidak terjadi
tangkap lebih (over-exploitation). Pengaturan penangkapan yang dimaksud, paling umum dilakukan
melalui pembatasan jumlah atau kapasitas alat tangkap yang boleh beroperasi di suatu perairan.
Metode pengaturan yang berkembang akhir-akhir ini ialah dengan melarang usaha penangkapan pada
tempat-tempat tertentu yang diharapkan bisa memperbaiki wilayah sekitarnya. Pendekatan ini disebut
konservasi kawasan. Selanjutnya, manajemen budidaya bisa diartikan sebagai mengatur aktifitas
budidaya agar tidak menyebabkan pencemaran lingkungan dan dampak negatif pada sistem budidaya.

4.4. Pemanfaatan berlebih (Over-Exploitation)

Selama menjadi mahasiswa FPIK-UB, kita akan sering sekali mendengar, berdiskusi dan
menggunakan istilah Over-exploitation atau pemanfaatan berlebih. Dalam bidang penangkapan,
istilah ini sering dinyatakan sebagai tangkap lebih. Sebagai antonym dari istilah tersebut, tentu saja
disebut tangkap kurang atau under-exploitation. Sedangkan kondisi diantara kedua kutub tersebut
disebut Maximum Sustainable Yield (MSY), dengan istilah Bahasa Indonesia yang sering dipakai
ialah Hasil Tangkap Maksimum Berimbang-Lestari. Kita akan bahas berbagai istilah tersebut per
tahap.

Tangkap lebih (over-fishing) didefinisikan sebagai kegiatan penangkapan yang dilakukan
pada laju atau kecepatan yang melebihi kecepatan sumberdaya ikan melakukan pemulihan secara
alami. Sebagai contoh — suatu perairan alami (semi-enclosed bay), pada tahun ini (2012) mempunyai
total biomas ikan setara 100 ton. Melalui studi (hipotetik) misalnya diketahui bahwa ikan akan
tumbuh 10% per tahun (dari stok awal). Jika semua faktor berjalan secara normal, kita bisa berharap
bahwa tahun depan jumlah total biomas ikan akan mencapai 110 ton. Seandainya pada tahun 2012
nelayan mengambil ikan sebanyak 5 ton, maka tahun depan kita berharap mempunyai ikan setara 105
ton (ikan awal = 100 ton; tumbuh selama tahun 2012 — 2013 = 10 ton; diambil selama periode 2012 —
2013 = 5 ton). Pada kondisi ini berlaku bahwa laju penangkapan (5 ton per tahun) lebih rendah dari
laju pertumbuhan biomas ikan (10 ton per tahun), atau perikanan disebut tangkap kurang (under-
fishing).

Pada skenario kedua, misalkan nelayan menangkap ikan pada laju > 10 ton per tahun — sebut
saja, selama tahun 2012 — 2013 nelayan menangkap 15 ton, yang artinya tangkap lebih (over-fishing).
Pada awal tahun 2013, total biomas ikan akan menjadi 95 ton (100 ton + 10 ton — 15 ton = 95 ton).
Jika selama tahun 2013 nelayan menangkap 15 ton, maka sisa ikan pada awal tahun 2014 menjadi
89,5 ton (95 ton + 9,5 ton — 15 ton). Pada perhitungan ini, kita bisa mengambil pembelajaran bahwa
tangkap lebih menyebabkan biomas ikan yang semakin kecil. Penurunan biomas ikan akan
menyebabkan semakin sulitnya nelayan untuk mendapat ikan dan hasil tangkap akan berkurang.
Dengan cara yang sama, tangkap lebih juga menyebabkan kemampuan pemulihan ikan yang semakin
menurun. Terakhir, jika tangkap lebih dilakukan secara terus menerus, biomas akan terus berkurang
dan menjadi terkuras. Kondisi ini disebut populasi ikan sudah mengalami deplesi.

Kembali pada definisi di atas, mengelola perikanan tangkap ialah mengatur penangkapan
sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya tangkap lebih. Jika pengelolaan perikanan berhasil (tidak
terjadi tangkap lebih), maka biomas ikan tidak akan pernah berkurang dan ikan akan terus tersedia
untuk generasi sekarang dan yang akan datang. Pemerintah bertanggung jawab agar sumberdaya ikan
bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat generasi sekarang, namun juga tersedia untuk
generasi yang akan datang. Artinya, pemerintah harus berhasil dalam mengelola perikanan tangkap.
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Mengelola perikanan (fisheries) dalam arti luas pada dasarnya hampir sama. Penekanan
ditujukan pada fokus atau bidang yang ingin dicapai. Seperti contoh, mengelola perikanan budidaya
diartikan sebagai mengatur semua usaha budidaya agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi
produksi dan lingkungan di sekitarnya. Jika kegiatan budidaya tidak dibatasi dan dilakukan secara
bebas, maka cenderung akan terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran pada akhirnya
menyebabkan kerugian bagi petani budidaya karena produksi akan menurun. Demikian beberapa
definisi dasar yang perlu kita ketahui sebelum membahas PIPK. Secara ringkas definisi atau

terminology tersebut ialah:

Ikan (taxonomy)

Ikan (produk
pangan)

Ikan (produk non-
pangan)

Perikanan

Penangkapan ikan

Budidaya ikan

Manajemen peri-
kanan (fisheries
management)

Manajemen
penangkapan
(capture fm)

Manajemen
budidaya ikan
(aquaculture m.)

Tangkap lebih
(over-fishing)

Tangkap kurang
(under-fishing)

Hewan vertebrata yang mempunyai sirip dan umumnya dengan alat bantu
pernafasan insang — Pisces

Binatang atau tumbuhan yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya ada di
perairan (akuatik) — Pisces dan avertebrata

Binatang atau tumbuhan yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya ada di
perairan (akuatik) — Vertebrata dan Avertebrata (ruang lingkup kajian
keanekaragaman hayati perairan, termasuk: penyu, duyung, luma-lumba dan
paus)

Diadopsi dari istilah fisheries — kegiatan penangkapan dan/atau budidaya
tumbuhan, tanaman dan/atau binatang air, termasuk pasca-panen dan
pengolahan yang dilaksanakan dalam suatu sistem agribisnis

Kegiatan pengambilan, ekstraksi, penangkapan dan/atau pengumpulan
tumbuhan dan/atau binatang air yang dilaksanakan dalam suatu sistem
agribisnis

Kegiatan membesarkan, termasuk pemanenan tumbuhan dan/atau binatang
air pada suatu kurungan lahan pribadi, termasuk dalam bentuk: kolam,
karamba, jaring apung, tambak, sawah tambak dan sejenisnya

Mengatur usaha penangkapan atau budidaya ikan (melalui mekanisme
perijinan usaha, pembatasan usaha atau sejnisnya) untuk mencegah
terjadinya tangkap lebih atau kerusakan / pencemaran lingkungan di
sekitarnya, sehingga usaha bisa dilakukan secara berkelanjutan

Mengatur usaha penangkapan (melalui mekanisme perijinan usaha,
pembatasan usaha atau sejnisnya) untuk mencegah terjadinya tangkap lebih
dan kerusakan habitat pendukung sumber daya ikan, sehingga usaha
penangkapan bisa dilakukan secara berkelanjutan

Mengatur usaha budidaya (melalui mekanisme perijinan, pembatasan usaha
atau sejenisnya) untuk mencegah terjadinya perusakan dan pencemaran
lingkungan di sekitarnya, sehingga usaha budidaya bisa dilakukan secara
berkelanjutan

Diadopsi dari terminologi over-fishing atau over-exploitation — kegiatan
penangkapan atau ekstraksi tumbuhan dan/atau binatang air yang dilakukan
pada laju melebihi kecepatan tumbuhan dan/atau binatang air melakukan
pemulihan secara alami

Diadopsi dari terminologi under-fishing atau under-exploitation — kegiatan
penangkapan atau ekstraksi tumbuhan dan/atau binatang air yang dilakukan
pada laju lebih rendah dari kecepatan tumbuhan dan/atau binatang air
melakukan pemulihan secara alami

7 I PIPK — topic I: sistem perikanan (fisheries system)



MBL : Diadopsi dari terminologi MSY, Maximum Sustainable Yield — kegiatan
penangkapan atau ekstraksi tumbuhan dan/atau binatang air yang dilakukan
pada laju setara atau sama dengan kecepatan tumbuhan dan/atau binatang
air melakukan pemulihan secara alami

JTB . Jumlah tangkapan yang diperbolehkan, total akumulasi tangkapan mencapai
80% dari nilai MSY (ton per tahun); diadopsi dari terminology TAC (Total
Allowable Catch)

5. Sistem Perikanan

5.1. Definisi Sistem

Sampai saat ini kita sudah membahas definisi perikanan, baik dalam ruang lingkup ilmiah
maupun lingkup yang luas. Sebelum membahas sistem perikanan secara keseluruhan, ada baiknya kita
mulai dari pembahasan istilah sistem.

Sistem bisa diartikan sebagai sebuah set terdiri dari berbagai komponen, masing-masing
komponen terangkai dan saling terkait sedemikian rupa untuk melakukan fungsi sistem — tanpa
interaksi dan kaitan satu sama lain, dia tidak terangkai sebagai sistem. Sebagai contoh, kita bayangkan
sebuah sepeda motor sebagai suatu sistem.

Pada gambar di sebelah kita mengenal
beberapa komponen, seperti: ban, kenalpot,
stang, standar (jagrag), saddle, rem, gas,
perseneleng, mesin, tangki minyak dengan
slang dan rantai. Masing-masing komponen
secara terpisah tidak mempunyai arti bagi kita.
Namun ketika semua komponen tersebut
dirakit saling terkait satu sama lain, dia bisa
membawa pengemudi ke tempat yang
diinginkan dalam waktu yang lebih cepat.
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Gambar 1. Sebuah foto sepeda motor jenis kuno

Sepeda motor ialah suatu sistem yang dibuat oleh manusia dengan cara merakit berbagai
komponen dan mengusahakan agar masing-masing komponen saling berinteraksi untuk melakukan
fungsi sistem. kita tahu bahwa jika salah satu komponen pada sepeda motor tidak berfungsi
sebagaimana mestinya, sistem ini akan mengalami goncangan atau tidak normal. Sebagai sebuah
sistem, sepeda motor termasuk sistem buatan, yang dirancang oleh seorang ahli sistem.

Lawan dari sistem buatan tentu saja ialah sistem alam — Danau Grati di Lumajang, Selat
Madura atau Sungai Berantas bisa dibayangkan sebagai contoh-contoh dari sistem alami. Pada sistem
alami, dia terjadi secara alami tanpa tujuan yang jelas. Output atau keluaran dari sistem alami bisa
dianggap sebagai tujuan. Jika terjadi gangguan, sistem ini akan mengalami guncangan dan
berfluktuasi. Setelah beberapa lama, sistem akan kembali normal pada keseimbangan yang baru.
Sistem buatan, dibuat (dimanipulasi) dan diatur oleh manusia untuk mencapai pernyataan tujuan
tertentu yang sangat jelas. Sistem sepeda motor misalnya, dibuat dan diatur oleh manusia dengan
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tujuan untuk memindahkan (transport) penumpang sampai pada tempat baru dalam waktu yang lebih
pendek.

Gambar 2. Danau Kelimutu di Ende — NTT,
sebagai suatu sistem alami. Warna air pada
ketiga danau bervariasi berdasarkan perbedaan
musim. Fluktuasi ini sudah terjadi secara turun
temurun dalam waktu yang lama. Masyarakat
lokal bisa meramalkan warna air danau pada
musim tertentu (yang akan datang) karena
sudah paham betul akan keteraturan sistem
alam ini

5.2. Sistem Perikanan

Sistem perikanan pada awalnya ialah suatu sistem alami — terdiri dari komponen ikan, bintang
air lainnya, tumbuhan, bakteri, air dan komponen dasar perairan (abiotik). Masing-masing komponen
saling tergantung dan berinteraksi satu sama lain. Interaksi tersebut terjadi dalam beberapa bentuk.
Para ahli menyebut interaksi ini dengan simbion. Binatang karang (coral polyp) membentuk simbion
atau interaksi saling menguntungkan dengan sejenis alga yang disebut zooxanthellae. Coral polyp
mengambil oksigen dari zooxanthellae yang berada di dalam tubuhnya. Zooxanthella mendapat bahan
organik dari sisa atau kotoran yang dikeluarkan oleh coral polyp. Kedua organisme ini melakukan
simbioses yang saling menguntungkan satu sama lain (mutual benefit — simbiosis mutualisme).

Anatomy of a Coral Polyp
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Zooxanthellae, sejenis mikro-alga, tinggal di
dalam jaringan coral polyp. Kedua komponen
sistem alam ini saling berinteraksi untuk
melengkapi fungsi sistem. coral polyp
mendapat suplai oksigen dari zooxanthellae.
Zooxanthellae mendapat makanan dari sisa
dan ekskresi bahan organik yang dikeluarkan
oleh coral polyp. Jika tidak ada zooxanthellae,
coral polyp akan mengalami gangguan
ekskresi dan tidak mendapat oksigen yang
cukup untuk metabolisme tubuhnya — suatu
i o . simbiosis mutualisme, yang  saling
]mt“‘j" ST menguntungkan diantara dua komponen
sistem alami perikanan

zooxanthe
>

e O
.

© 1999 Encyclopaedia Britannica, Inc.

Ikan hiu, karena ukurannya yang relatif besar, kulitnya sering ditumbuhi oleh parasit dan tidak
bisa dibersihkan oleh ikan hiu itu sendiri. Ikan pembersih, Remora sp., bisa memakan parasit yang
menempel pada ikan hiu. Ikan ini (Remora) akan selalu mengikuti perjalanan ikan hiu, kemanapun dia
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pergi, sambil memakan parasit yang menempel pada kulitnya. lkan Remora mendapat keuntungan
karena bisa mendapatkan sebagian makanan (parasit) dan terhindar dari predator (karena menempel
pada ikan hiu). Sebaliknya ikan hiu tidak merasa dirugikan dengan kehadiran ikan Remora
disampingnya — ikan hiu relatif tidak mendapat keuntungan berarti karena luas permukaan kulitnya
jauh lebih tinggi dibandingkan kemampuan ikan Remora untuk membersihakan seluruh permukaan
tubuh ikan hiu.

Simbiosis komensalisme antara ikan hiu dan
ikan Remora. Walaupun tidak dirugikan, ikan
hiu membiarkan ikan Remora untuk
berlindung (menempel) dan memakan parasit
yang menempel pada tubuh ikan ini. Karena
luasnya permukaan tubuh ikan hiu, keberadaan
Remora tentu tidak sampai menguntungkan
ikan hiu

Alga membutuhkan nutrient dalam bentuk material anorganik untuk dijadikan karbohidrat.
Sebagian dari nutrient yang dibutuhkan alga tidak tersedia secara melimpah di perairan — contoh
misalnya ialah unsur Silikat (Si) atau Seng (Zn). Beberapa jenis alga berbeda secara bersama
membutuhkan minor nutrient ini pada saat yang sama. Mereka harus bersaing mendapatkan nutrient
agar bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Beberapa alga merah (Rhodophyceae) mampu
berkompetisi dengan jenis alga lainnya, seperti Chlorophyceae. Pada kondisi tertentu alga merah
secara tiba-tiba bisa mendominasi dan tumbuh secara mendadak (blooming). Interaksi ini disebut
kompetisi.

Alga yang dominan, dalam jumlah tertentu ialah makanan bagi ikan-ikan pemakan plankton.
Bentuk interaksi ini disebut grazing. lkan-ikan pemakan plankton menjadi makanan ikan-ikan yang
lebih besar dan interaksinya disebut predasi. Sebaliknya, ikan besar akan mati karena penyakit atau
kekurangan mangsa. Akibatnya, sisa ikan yang sudah mati akan jatuh ke dasar perairan serta dimakan
oleh bakteri. Interaksi ini disebut dekomposisi. Semua komponen sistem perikanan tersebut berjalan
secara alami dan membentuk keseimbangan. Jika terjadi perubahan alam yang ekstrem (seperti
kemarau atau hujan berkepanjangan), sistem alami bisa berfluktuasi atau bergoyang. Namun, pada
akhirnya sistem tersebut membentuk keseimbangan baru yang hampir sama dengan sebelumnya.

Sistem perikanan alami tersebut berubah ketika manusia berusaha untuk memanipulasi sistem
perikanan alami dengan tujuan tertentu (ingat: sistem buatan mempunyai pernyataan tujuan yang
jelas. Sistem alami tidak mempunyai tujuan, keluaran dari sistem alami dianggap sebagai tujuan dari
sistem tersebut). Tujuan pertama dari masuknya manusia kepada sistem alami ialah mendapatkan ikan
konsumsi (memenuhi kebutuhan energi, untuk tumbuh dan berkembang). Pada awalnya, sistem alami
tidak terpengaruh karena jumlah yang diambil relatif kecil dan sistem ikan melakukan pemulihan
melalui reproduksi. Namun harus diingat bahwa pemindahan energi ini menyebabkan manusia
tumbuh dan berkembang. Semakin lama, manusia mengambil ikan dalam jumlah yang semakin lama
dan sistem alami mengalami goncangan. Pada tingkat lanjut, manusia mengambil ikan pada laju
melebihi kemampuan ikan untuk melakukan pemulihan — terjadilah peristiwa tangkap lebih. Ikan
ialah salah satu komponen dalam sistem perairan yang berinteraksi dengan komponen lainnya di
dalam sistem perairan. Ketika komponen ikan berkurang (karena tangkap lebih), sistem alami tentu
saja akan mengalami goncangan atau gangguan. Dia tidak lagi bisa melakukan fungsi sistem secara
optimal.
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Berkurangnya ikan menyebabkan berkurangnya jumlah yang bisa ditangkap oleh manusia.
Jika dibiarkan terus, manusia yang berada di luar sistem alami akan mengalami gangguan. Melalui
rekayasa ilmu pengetahuan, manusia memulai memanipulasi sistem alami perairan (perikanan)
dengan mengembangkan budidaya perairan. Dengan cara ini, manusia bisa melakukan kompensasi
untuk memenuhi kebutuhan energi dalam rangka untuk tumbuh dan berkembang.

Sejak dimulainya penangkapan (teknologi yang pertama) dan budidaya ikan (teknologi
kedua), manusia mulai terkotak-kotak dalam spesialisasi tertentu. Beberapa orang atau kelompok
mempunyai keahlian khusus menangkap ikan. Kelompok lainnya mempunyai keahlian membudidaya
ikan. Kelompok lain juga ahli dan terspesialisasi dalam bidang lain, selain perikanan. Keahlian ini,
semakin lama semakin dirasa kurang lengkap karena meningkatnya jenis kebutuhan manusia.
Munculah idem asing-masing kelompok untuk saling mempertukarkan produksi dari masing-masing
keahlian dengan kelompok lainnya. Timbulah sistem barter yang kemudian berkembang menjadi,
salah satunya ialah ekonomi perikanan. Karena luasnya sistem barter, mencakup wilayah yang sangat
jauh, produk ikan yang saling dipertukarkan menjadi tidak bernilai. lkan sebagai nilai barter cepat
busuk dan tidak bisa diterima oleh mitra barter karena manfaatnya sudah berkurang atau hilang. Mulai
saat itu, berkembanglah ide untuk mempertahankan kualitas dalam waktu yang relatif lama, sampai
terjadinya proses barter (ekonomi). Perkembangan teknologi ke-empat ini kemudia disebut dengan
teknologi hasil perikanan.

Ketika manusia mulai mempengaruhi sistem alami perikanan, pada saat itu pula sistem alami
mengalami gangguan atau goncangan. Sayangnya, manusia tidak memberi kesempatan pada sistem
alami untuk membentuk keseimbangan yang baru. Hal ini disebabkan karena sejak mulai eksploitasi
perairan, manusia tidak pernah memberikan sistem alami untuk beristirahat. Manusia mulai
melakukan manipulasi sistem alami untuk mendapatkan hasil yang lebih banyak — menangkap ikan
dilakukan dengan potasium, racun atau bom ikan. Budidaya ikan dilakukan dengan memberikan
pakan secara berlebihan. Kualitas ikan dipertahankan dengan memberikan bahan-bahan pengawet
secara berlebihan. Sistem barter berkembang dan melibatkan kelompok masyarakat yang sangat jauh
dari kegiatan produksi ikan. Semua manipulasi teknologi tersebut (penangkapan, budidaya,
pengolahan dan ekonomi), selain menurunkan sistem alam, juga merugikan manusia.

Setelah mengalami kesulitan mendapatkan ikan (proses produksi), manusia mulai belajar
bahwa ikan ialah komponen yang saling berinteraksi dalam suatu sistem alam perairan. Kita mulai
menyadari bahwa jika diambil secara berlebihan, jumlahnya akan berkurang. jika ikan diberi pakan
secara berlebih, sisa pakan akan mempengaruhi air dan menyebabkan tumbuhnya penyakit yang
menyerang ikan. Menangkap ikan dengan racun pada akhirnya merusak karang dan berdampak
negatif bagi ikan. Bahan pengawet yang digunakan dalam proses pengolahan ikan juga berdampak
negatif bagi lingkungan disekitarnya. Dari pengalaman ini kita mulai mempelajari sistem alam
(limnology untuk air tawar dan oseanografi untuk air laut).

Dari pengetahuan lingkungan perikanan, kita mengambil kesimpulan untuk mengatur cara
mengambil ikan, cara budidaya ikan, cara mengolah ikan maupun kekuatan barter ikan (ekonomi)
dengan memperhatikan sistem alami. Manusia dalam masyarakat harus menerapkan etika sosial
(memperhatikan kepentingan orang lain) dalam bertingkah laku, termasuk dalam mengambil ikan.
Proses-proses ini berkembang sedemikian rupa menjadi tatanan sosial perikanan.

Sebagai ringkasan, ikan bisa dikatakan sebagai satu dari set komponen-komponen yang
membentuk sistem alami perikanan. Sistem ini membentuk keseimbangan, atau jika terguncang, akan
segera membentuk keseimbangan baru. Manusia mulai merubah sistem alami perikanan melalui
empat rekayasa atau motivasi: penangkapan, budidaya, pengolahan dan ekonomi. Ke-empat rekayasa
tersebut menyebabkan sistem alami perikanan mengalami guncangan dan tidak sempat membentuk
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keseimbangan baru (karena tekanan dilakukan secara terus menerus). Sebagai akibatnya, manusia
mengalami kerugian dari usahanya untuk memanipulasi sistem alami. Kita mulai belajar tentang
komponen dan cara bekerjanya sistem (limnology dan oseanografi). Dari pembelajaran tersebut,
manusia mulai mengembangkan rekayasa sosial dalam bentuk etika pemanfaatan sumberdaya
perikanan.

6. Bank Soal

Catatan: bank soal dan/atau bahan umpan balik (feedback) tidak disajikan pada lembar ini, tapi telah
dihapus dan diarsipkan oleh Koordinator Pengampu mata kuliah. Soal ujian akan dipilih dari bank
soal yang disampaikan oleh masing-masing anggota pengajar, per topic bahasan.
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